BAB III

PERAN LINGKUNGAN PENDIDIKAN DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Peranan Lingkungan Pendidikan

Dalam memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak, lingkungan
pendidikan sangat berperan penting dalam memberikan pengaruh tersebut.
Diantara peranan lingkungan pendidikan ialah sebagai berikut:

1. Peran lingkungan keluarga dalam pendidikan
a. Peran Lingkungan Keluarga

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama dalam
membentuk anak agar mempunyai kepribadian untuk dikembangkan dalam
lembaga berikutnya.'

Menurut etimologi peran keluarga dalam pertumbuhan anak ibarat baju besi
yang kuat yang melindungi manusia. Secara terminologis, keluarga berarti
sekelompok orang yang pertama berinteraksi dengan bayi. Pada tahun-tahun
pertama hidup bayi bersama keluarga. Bayi tumbuh dan berkembang mengikuti
kebiasaan dan tingkah laku orang tua dan orang-orang sekitamya. Psikolog dan
ahli pendidikan meyakini bahwa keluarga merupakan faktor utama yang mampu

memberikan pengaruh terhadap pembentukan dan pengaturan ahklak anak.

' Abdul Mujib dan Jusuf Muzakkir, IImu Pendidikan Islam, Jakarta, Kencana Prenada Media
Group. 2008. Hal. 228-229
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Keluarga terus memiliki pengaruh di masa kanak-kanak saat anak selesai
sekolah, sampai anak itu lepas dari pengasuhan dan mengarungi bahtera rumah
tangganya. Peran Keluarga adalah:* (1) merupakan lembaga pendidikan pertama
dan utama karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang dan menjadi
dewasa. Pendidikan di dalam keluarga sangat mempengaruhi tumbuh dan
terbentuknya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia, (2) ibarat
sekolah pertama dimasuki anak sebagai pusat untuk menumbuh kembangkan
kebiasaan (tabiat), mencari pengetahuan dan pengalaman, (3) perantara untuk
membangun kesempurnaan akal anak dan kedua orang tuanya yang bertanggung
jawab untuk mengarahkan serta membangun dan mengembangkan kecerdasan
berpikir anak. Semua sikap, perilaku dan perbuatan kedua orang tua selalu menjadi
perhatian anak-anak.

Menurut Anton Muzaen Syukur pendidikan keluarga memiliki peranan yang
sangat penting terhadap pendidikan anak, antara lain:>

a. Pengalaman Pertama Masa Kanak-kanak

Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama yang
merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak, sebab dari sinilah
keseimbangan jiwa di dalam perkembangan individu selanjutnya ditentukan.

b. Menjamin Kehidupan Emosional Anak

2 http //e-journal jurwidyakop3.com/index.php/jurnal-ilmiah/article/viewFile/140/123
http://antonmuzaenisyukur.blogspot.com/2014/06/peran-pendidikan-islam-dalam-
keluarga.html
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Kehidupan emosional merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam

membentuk pribadi seseorang, karena adanya kelainan-kelainan dalam

perkembangan pendidikan individu oleh kurang berkembangnya kehidupan

emosional secara wajar.

c. Menanamkan Dasar Pendidikan Moral

Dalam sebuah keluarga perilaku orang tua menjadi teladan oleh seorang anak

dan anak suka meniru perbuatan orang tuanya. “Rasa cinta, rasa bersatu dan

lain-lain perasaan dan keadaan jiwa yang pada umumnya sangat berfaedah

untuk berlangsungnya pendidikan, teristimewa pendidikan budi pekerti,

terdapatlah di dalam hidup keluarga dalam sifat yang kuat dan murni, sehingga

tak dapat pusat-pusat pendidikan lainnya menyamainya”

d. Memberikan Dasar Pendidikan Sosial

Yaitu dengan menumbuhkan benih-benih kesadaran sosial lewat tolong-

menolong dalam kehidupan keluarga, gotong royong, menjaga ketertiban,

kedamaian dan lain-lain.

e. Peletakan Dasar-dasar Keagamaan

Mengenalkan ilmu-ilmu agama, mengajari mengaji al-quran dan lain-lain. Hal

ini sangat memupuk keagamaan anak.

Kewajiban ayah dan ibu dalam mendidik anak-anaknya tidak menuntut

untuk memiliki profesionalitas yang tinggi, karena kewajiban tersebut berjalan
dengan sendirinya sebagai adat atau tradisi, sehingga tidak hanya orang tua yang

beradab dan berilmu tinggi yang dapat melakukan kewajiban mendidik, tetapi juga
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orang tua yang masih dalam taraf yang paling minim, atau bahkan tidak sama
sekali. Hal tersebut karena kewajiban mendidik anak merupakan naluri pedagogis
bagi setiap individu yang menginginkan anaknya lebih baik daripada keadaan
dirinya, sehingga perilaku pendidik sebagai akibat naluri untuk melanjutkan dan
mengambangkan keturunannya.’

Perintah untuk mendidik seorang anak agar selamat dari siksaan neraka
pertamakali dibebankan kepada keluarga oleh Islam. Hal ini tampak dari firman

Allah At-Tahrim: 6 yang berbunyi:’
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Artinya :Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.(QS. At-Tahrim: 6)

Ayat di atas menggambarkan bahwa pendidikan harus bermula dari rumah.
Ayat di atas tidak hanya tertuju pada ayah, melainkan juga pada peran ibu. Maka
kedua orang tua mempunyai tanggung jawab kepada anak-anaknya sebagaimana

mereka memiliki tanggung jawab atas perbuatannya sendiri.®

* Wayan Ardhana,. Dasar-Dasar Kependidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 1986), h. 6.
> Ibid,. 4I-Qur’an dan Terjemahnya, h. 560
M. Quraish Shihab,, Tafsir al-Misbah, Vol 14, . (Jakarta: Lentera Hati: 2002), h. 327.
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Pada ayat tersebut terdapat kata Ldl g yang berarti buatlah sesuatu yang
dapat menjadi penghalang datangnya api neraka dengan cara menjauhkan
perbuatan maksiat, memperkuat diri agar tidak mengikuti hawa nafsu dan
senantiasa taat menjalankan perintah Allah. Selanjutnya éie}lij, maksudnya adalah
keluargamu yang terdiri dari istri, anak, pembantu, dan budak, dan diperintahkan
kepada mereka agar menjaganya dengan cara memberikan bimbingan, nasihat dan
pendidikan kepada mereka.’

Secara tersirat, kita dapat melihat ada sebuah lingkungan yang sangat
mempengaruhi kehidupan anak di dalamnya. Lingkungan yang sangat dekat
dengannya untuk bisa bersosialisasi dan berinteraksi untuk pertama kali. Dan itu
seringkali kita sebut dengan lingkungan keluarga. Serta terdapat suatu binaan yang
dia dapatkan didalam lingkungan tersebut. Hal ini tersirat dari ayat yang
menyatakan “a& a5 eSMS-'\ | . ada sebuah peran yang menjaganya yakni peran
orangtua dalam mendidiknya agar terhindar dari neraka. Dimana peran tersebut
merupakan suatu tugas dan kewajibannya sebagai orangtua.

Sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama, pendidikan
keluarga dapat mencetak anak agar mempunyai kepribadian yang kemudian dapat
dikembangkan dalam lembaga berikutnya, sehingga wewenang lembaga-lembaga
tersebut tidak diperkenankan mengubah apa yang telah dimilikinya, tetapi cukup

dengan mengombinasikan antara pendidikan yang diperoleh dari keluarga dengan

7 Ahmad Mustafa al-Maraghi,. Tafsir al-Maraghi, Jilid X, (Mesir: Dar al-Fikr,th), h. 161.
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pendidikan lembaga tersebut, sehingga masjid, pondok pesantren dan sekolah
merupakan tempat peralihan dari pendidikan keluarga.®

Keluarga menyiapkan sarana pertumbuhan dan pembentukan kepribadian
anak sejak dini. Dengan kata lain kepribadian anak tergantung pada pemikiran dan
perlakuan kedua orang tua dan lingkungannya.

Keluarga dalam perspektif pendidikan Islam memiliki tempat yang sangat
strategis dalam pengembangan kepribadian seseorang. Baik buruknya kepribadian
seseorang, akan sangat tergantung pada baik buruknya pelaksanaan pendidikan
Islam di keluarga.’

Pada masa sekarang ini, pengaruh keluarga mulai melemah dikarenakan
perubahan sosial, politik, dan budaya yang terjadi. Keadaan ini memiliki andil
yang besar terhadap terbebasnya anak dari kekuasaan orang tua. Keluarga telah
kehilangan fungsinya dalam pendidikan.

Tidak seperi fungsi keluarga pada masa lalu yang merupakan satu kesatuan
produktif sekaligus konsumtif. Ketika kebijakan ekonomi pada zaman modern
sekarang ini mendasarkan pada aturan pembagian kerja yang terspesialisasi secara
lebih ketat, maka sebagian tanggung jawab keluarga beralih kepada orang-orang
yang menggeluti profesi tertentu, seperti halnya pabrik roti, benang, tekstil, dan
lain-lain. Di sinilah kita menjadi sadar bahwa anak-anak sekarang mengalami

kerugian besar dalam hal kesempatan memperoleh pengajaran dari keluarga.

§ Abdul Muyjib,. Ilmu Pendidikan Islam,. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 227.
° Dr. H. Sama’un Bakry, M.Ag. Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan. (Bandung: Pustaka Bani
Quraysi . 2005) h.98.
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Berdasarkan pernyataan ini, maka tidak salah lagi bahwa lingkungan
keluarga memiliki peranan yang besar dalam mendidik dan mempengaruhi anak-
anak. Disamping itu, perlu juga adanya penyadaran yang benar pada anak-anak
akan peranan orang tua pada usia-usia awal dalam kehidupannya, schingga
menjadikan anak-anak terpengaruh. '’

Peranan orang tua sangat berpengaruh sekali dalam mendidik anak anaknya
terutama sekali dalam pendidikan agama Islam. Anak merupakan bagian dari
masyarakat yang dipundaknya terpikul beban pembangunan dimasa mendatang,
dan juga sebagai generasi penerus dari yang tua-tua, maka dari itu orang tua harus
lebih memperhatikan dan selalu membimbing dan mendidik dengan baik, sehingga
tercapailah baginya kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat.

Untuk mengantisipasi hal ini, maka Allah mengingatkan kepada orang tua
agar mempertahankan keturunannya. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam al-

Quran Surat An Nisa:9 '

Z - 2 e e = -’ P Z. 2 . 5 s e e o, =
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Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir

' Asef Umar Fakhruddin, Terapan Quantum Teaching Untuk Keluarga, (Jogjakarta:

Sampangan, 2011), hal. 154.
"' Ibid,. h. 78.
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terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar. (QS.
An-Nisa’: 9)

Kandungan Al Qur’an Surat An Nisa’ Ayat 9 diatas, berpesan agar umat

islam menyiapkan generasi penerus yang berkualitas sehingga anak mampu

mengaktualisasikan potensinya sebagai bekal kehidupan dimasa mendatang. "

Jadi, Allah SWT. memperingatkan kepada orang-orang yang telah
mendekati akhir hayatnya supaya mereka memikirkan, janganlah meninggalkan
anak-anak atau keluarga yang lemah terutama tentang kesejahteraan hidup mereka
dikemudian hari. Untuk itu selalulah bertakwa dan mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Selalulah berkata lemah lembut terutama kepada anak yatim yang menjadi
tanggung jawab mereka. Perlakukanlah mereka seperti memperlakukan anak
kandung sendiri."

b. Fungsi Lingkungan Keluarga

Fungsi keluarga dalam kajian lingkungan pendidikan sebagai institusi sosial

dan institusi pendidikan keagamaan.'*
a) Keluarga sebagai Institusi Sosial
Orang tua berkewajiban untuk mengembangkan fitrah dan bakat yang

dimilikinya. Pendidikan dalam perspektif ini, tidak menempatkan anak sebagai

objek yang dipaksa mengikuti nalar dan kepentingan pendidikan, tetapi pendidikan

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al — Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al — Qur’an, (Jakarta :
Lentera Hati, 2002) hlm. 355

. Bustami A. Gani,dkk,Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid II(Jakarta: Departemen Agama
RI,1991)hIm.125

' Ibid. him. 267-268
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anak berarti mengembangkan potensi dasar yang dimiliki anak yang dimaksud.
Dalam Islam, potensi yang dimaksud cenderung pada kebenaran. Karena ia
cenderung pada kebenaran, maka orang tua dituntut untuk mengarahkannya.

Dalam kaitannya sebagai institusi sosial maka keluarga menjadi bagian dari
masyarakat dan negara. Tanggung jawab sosial dalam keluarga, akan menjadi
kesadaran bagi perwujudan masyarakat yang baik. Keluarga merupakan
lingkungan sosial yang pertama. Di lingkungan ini anak akan diperkenalkan
dengan kehidupan sosial. Adanya interaksi antara anggota keluarga yang satu
dengan keluarga yang lainnya menyebabkan ia menjadi bagian dari kehidupan
sosial.

b) Keluarga sebagai Institusi Pendidikan/Keagamaan

Manusia adalah satu-satunya makhluk yang dapat dididik dan membutuhkan
pendidikan. Dalam perspektif Islam, yang jauh lebih penting lagi adalah
bagaimana orang tua membantu perkembangan psikologis dan intelektual anak.
Aspek ini membutuhkan kasih sayang, asuhan dan perlakuan yang baik. Termasuk
yang jauh lebih penting lagi adalah peran orang tua menanamkan nilai-nilai
keagamaan dan keimanan anak. Model pendidikan keimanan yang diberikan orang
tua kepada anak, dituntut agar lebih dapat merangsang anak dalam melakukan
contoh perilaku orang tua (uswatun hasanah).

Melihat peran yang dapat dimainkan oleh lembaga pendidikan keluarga

maka tidak berlebihan bila Sidi Gazalba mengkategorikannya pada jenis lembaga
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pendidikan primer, utamanya untuk masa bayi dan masa kanak-kanak sampai usia
sekolah."
¢. Tanggung Jawab Lingkungan Keluarga

Secara umum'® kewajiban orang tua pada anak-anaknya adalah sebagai
berikut:

a) Mendoakan anak-anaknya dengan doa yang baik (QS Al-Furqon: 74) dan
jangan sekali-kali mengutuk anaknya dengan kutukan yang tidak manusiawi.

b) Memelihara anak dari api neraka (QS At-Tahrim: 6)

¢) Menyerukan sholat pada anaknya (QS Taha: 132)

d) Menciptakan kedamaian dalam rumah tangga (QS An-Nisa: 128)

¢) Mencintai dan menyayangi anak-anaknya (QS Ali-Imran: 140)

f) Bersikap hati-hati terhadap anak-anaknya (QS At-Taghabun: 14)

g) Mencari natkah yang halal (QS Al-Baqarah: 233)

h) Mendidik anak agar berbakti kepada bapak dan ibu (QS An-Nisa:36, Al-
An’am: 151, Al-Isra’: 23) dengan cara mendoakannya yang baik (QS Al-
Isra’: 24).

1) Memberi air susu sampai dua tahun (QS Al-Baqarah: 233).

Menurut al-Nahlawi,'” kewajiban orang tua dalam mendidik anak-anaknya

adalah:

15 Ramayulis, //mu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2012, cet. ke-9, him. 320.

' Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, /lmu Pendidikan Islam, hlm 228.

'7 Abd al-Rahman al-Nahwali,. Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuhan, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1979), h. 123-127.
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a) Menegakkan hukum-hukum Allah 7a ala kepada anaknya (QS Al-Baqarah:
229, 230)

b) Merealisasikan ketenteraman dan kesejahteraan jiwa keluarga (QS Al-A’raf:
189, Ar-Rum: 21)

¢) Melaksanakan perintah agama dan perintah Rasululloh. (QS At-Tahrim: 6)
d) Mewujudkan rasa cinta kepada anak-anak melalui pendidikan.

Zakiah Daradjat menyatakan tanggung jawab orang tua sekurang-kurang-nya

yang perlu dilaksanakan adalah:'®

1.

Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk paling sederhana dari
tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk
mempertahankan kelangsungan hidup manusia.

Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmani maupun rohaniah, dari
berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan
hidup yang sesuai dengan falsafat hidup agama yang dianutnya.

Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh peluang
untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang
dicapainya.

Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan
dan tujuan hidup manusia.

Tanggung jawab untuk mendidik ini, juga mengarah pada tanggung jawab

mendidik potensi baik anak atau disebut fitrah. Menurut al-Biga’l, fitrah adalah

'8 Zakiah Daradjat,. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 38.
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keyakinan tentang keesaan ciptaan manusia atas dasarnya. Sejak lahir anak telah
membawa potensi baik yang bisa dikembangkan. Potensi yang dalam Islam sering
disebut dengan fitrah. Ini berdasarkan hadits Nabi Saw, yang berbunyi:

Adliada) 3f Adl a3 Adiass 1 5ald (ka1 A3 Y a3isa fe e

Artinya “Bahwa setiap bayi terlahir dalam keadaan fitrah, kedua orang
tuanyalah yang yang menyebabkan mereka menjadi Yahudi, Nasrani, atau
Majusi”. (HR. Muslim)"

Pada hadits tersebut dijelaskan bahwa pada dasarnya anak itu telah
membawa fitrah beragama. Kemudian bergantung pada pendidikannya dalam
mengembangkan fitrah itu sendiri sesuai dengan wusia anak dalam
perkembangannya. Disini juga Nampak terlihat peranan orang tua untuk
menanamkan pandangan hidup keagamaan terhadap anaknya.*’

Dari hadits tersebut, bisa dipahami secara tersirat,bahwa fitrah adalah
sesuatu yang bisa dididik. Dan orang tua sebagai lingkungan keluarga yang
merupakan pendidik dalam lingkungan keluarga mempunyai peran dominan untuk
mengembangkan fitrah anak-anaknya.

Dasar-dasar pendidikan yang diberikan kepada anak didik dari orang tuanya

adalah. (1) dasar pendidikan budi pekerti; (2)dasar pendidikan sosial; (3) dasar

' Imam Abu Husain Muslim al-Hajj, Shohih Muslim II, (Beirut : Dar al-Iimiah, 1992), Hlm.
820
* M. Ishom Achmadi,. Kaifa Nurobbi Abnaa Ana, (Yogyakarta: Samsara Press, 2007), h. 82.
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pendidikan intelek; (4) dasar pembentukan kebiasaan; (5) dasar pendidikan
kewarganegaraan dan (6) dasar pendidikan agama.”'

Selain diatas, diantara kewajiban kedua orang tua sebagai pendidikan di
rumah tangga adalah:

a)Membiasakan anak supaya mengingat keagungan dan nikmat Allah swt serta
menunjukkan dalil-dalil agama.

b)Menampakkan keteguhan sikap di hadapan anak dalam menghadapi berbagai
bencana.

c)Di dalam keluarga harus terjalin interaksi yang Islami, kondusif, suami-istri
tidak bertengkar.

d) Menerapkan budaya yang Islami, seperti membaca al-qur’an, shalat berjamaah
dan sebagainya.

Hasbullah mengatakan dalam bukunya “Dasar-dasar Pendidikan Islam”
bahwa tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya meliputi hal-hal
berikut:*

a. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan orang
tua dan anak.

b. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan orang
tua terhadap keturunannya. Adanya tanggung jawab ini meliputi nilai-nilai

agama atau nilai-nilai spiritual.

2L Ali Saifullah,. Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1989).
H. 111,
*? Hasbullah,. Op,Cit,. 44.
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c. Tanggung jawab sosial adalah bagian dari keluarga yang pada gilirannya
akan menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa dan Negara.

d. Memelihara dan membesarkan anaknya.

¢. Memberikan pendidikan dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila ia dewasa akan mampu
mandiri.

Ayah, ibu dan anggota keluarga sangat penting dalam proses pembentukan
dan pengembangan pribadi. Keluarga wajib berbuat sebagai ajang yang diperlukan
sekolah dalam hal melanjutkan pemantapan sosialisasi kognitif. Demikian juga
keluarga dapat berperan sebagai sarana pengembangan kawasan afektif dan
psikomotor. Dalam keluarga diharapkan berlangsungnya pendidikan yang
berfungsi pembentukan kepribadian sebagai makhluk individu, makhluk sosial,

makhluk susila, dan makhluk keagamaan.”

2. Peran Lingkungan Sekolah dalam Pendidikan
a. Peran lingkungan sekolah
Sekolah memegang peranan penting dalam pendidikan karena pengaruhnya
besar sekali pada jiwa anak. Maka di samping keluarga sebagai pusat pendidikan,
sekolah pun mempunyai fungsi sebagai pusat pendidikan untuk pembentukan

pribadi anak.

Imam Barnadib,. Pemikiran Tentang Pendidikan Baru, (Yogyakarta: Andi Offiset, 1983),
h.129-130.
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Kehadiran madrasah atau sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam
setidak-tidaknya mempunyai empat latar belakang, yaitu:** (1). Sebagai
manifestasi dan realisasi pembaharuan system pendidikan Islam; (2) usaha
penyempurnaan terhadap system pesantren kea rah suatu system pendidikan yang
lebih memungkinkan lulusanya untuk memperoleh kesempatan yang sama dengan
sekolah umum, misalnya masalah kesamaan kesempatan kerja dan perolehan
ijjazah; (3) adanya sikap mental pada sementara golongan umat Islam, khususnya
santri yang terpukau pada Barat sebagai system pendidikan mercka; dan (4)
sebagai upaya untuk menjembatani antara system pendidikan tradisional yang

dilakukan oleh pesantren dan system pendidikan modern dari hasil akulturasi.

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
pasal 13 ayat (1) disebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal,

non formal dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.

Peranan sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan keluarga,
maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar® serta memperbaiki dan
memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawa dari keluarganya. Sementara
itu, dalam perkembangan kepribadian anak didik, peranan sekolah dengan melalui

kurikulum antara lain sebagai berikut:

2 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir,. Z/mu Pendidikan Islam,. (Jakarta: Kencana, 2000),. 241.

»* Dalam istilah pendidikan, antara mendidik dan mengajar dapat dibedakan pengertiannya.
Mendidik tidak hanya berupa proses pemberian ilmu pengetahuan kepada anak didik, tetapi lebih jauh
berupa pemberian nilai. Sedang mengajar hanya diartikan sebagai proses pemberian ilmu pengetahuan
kepada anak didik, tidak menyangkut nilai.
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a) Anak didik belajar bergaul sesama anak didik, antara guru dengan anak
didik, dan antara anak didik dengan yang bukan guru (karyawan).

b) Anak didik belajar menaati peraturan-peraturan sekolah.

¢) Mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota masyarakat yang berguna
bagi agama, bangsa dan Negara.*

b. Fungsi Lingkungan Sekolah

Fungsi sekolah itu, sebagaimana diperinci oleh Suwarno dalam bukunya

Pengantar Umum Pendidikan, adalah sebagai berikut:
a) Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan pengetahuan.
b) Spesialisasi, sekolah mempunyai fungsi sebagai lembaga sosial yang
spesialisasinya dalam bidang pendidikan dan pengajaran.
c) Efisiensi, terdapatnya sekolah sebagai lembaga sosial yang spesialisasi di
bidang pendidikan dan pengajaran, maka pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran dalam masyarakat menjadi lebih efisien.
d) Sosialisasi, sekolah mempunyai peranan yang penting di dalam proses
sosialisasi, yaitu proses membantu perkembangan individu menjadi makhluk
sosial, makhluk yang dapat beradaptasi dengan baik di masyarakat.
e) Konservasi dan tranmisi cultural, fungsi laing dari sekolah adalah
memelihara warisan budaya yang hidup dalam masyarakat dengan jalan
menyampaikan warisan kebudayaan kepada generasi muda, dalam hal ini yang

dimaksud adalah anak didik.

?6 Zahara Idris,. Dasar-dasar Kependidikan,( Bandung: Angkasa, 1981),h. 69.
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f) Transisi dari rumah ke masyarakat, ketika berada di keluarga, kehidupan
anak serba menggantungkan diri pada orang tua, maka memasuki sekolah di
mana ia mendapat kesempatan untuk melatih berdiri sendiri dan tanggung
jawab sebagai persiapan sebelum kemasyarakat.?’
¢. Tanggung jawab Lingkungan Sekolah
Menurut Pasal 9 Ayat 2 UU Sistem Pendidikan Nasional yang diundangkan
pada tanggal 27 Maret No 2 Tahun 1989 dinyatakan, bahwa satuan pendidikan
yang disebut sekolah merupakan bagian dari pendidikan yang berjenjang dan
berkesinambungan. Tanggung jawab sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
didasarkan atas tiga faktor :
1. Tanggung jawab formal
Kelembagaan pendidikan sesuai dengan fungsi, tegasnya dan mencapai
tujuan pendidikan menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
2. Tanggung jawab keilmuan
Berdasarkan bentuk,isi, tujuan dan tingkat pendidikan yang dipercaya
kepadanya oleh masyarakat sebagaimana tertuang dalam Pasal 13, 15, dan 16
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.
3. Tanggung jawab fungsional
Tanggung jawab yang diterima sebagai pengelola fungsional dalam
melaksanakan pendidikan oleh para pendidik yang diserahi kepercayaan dan

tanggung jawab melaksanakan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang

27 Suwarno,. Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru, 1985), h. 70.
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berlaku sebagai limpahan wewenang dan kepercayaan serta tanggung jawab yang
diberikan orang tua kepada peserta didik. Pelaksanaan tugas tanggung jawab yang
dilakukan oleh para pendidik profesional ini didasarkan atas program yang telah
terstruktur.”®

Cliffon Fadiman, menyatakan sekolah kini masih merupakan peta utama
atau sebagai satu-satunya peta untuk pulau harta karun yang merasuk pada pikiran
anak didik sendiri.”” Oleh karena itu, kondisi semacam ini menuntut adanya
kesinambungan yang berarti dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan,
sehingga pendidikan tetap dinyatakan pranata sosial yang paling mendominasi

terhadap pranata-pranata yang lain.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan wahana yang benar-benar
memenuhi elemen-elemen institusi secara sempurna, yang tidak terjadi pada
lembaga-lembaga pendidikan yang lain. Frank P. Besag dan Jack L. Nelson®

menyatakan elemen institusi sekolah terdiri atas tujuh macam yaitu:

a. Untility (kegunaan dan fungsi).
Suatu lembaga sekolah diharapkan member kontribusi terhdap tuntutan
masyarakat yang ada, tuntutan kelembagaan sendiri, dan actor.

b. Actor (pelaku).

BUU Nomor 2 Tahun 1989, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Departemen
Penerangan,1990), him. 63

¥ Battle dan Robert L Shannon, Gagasan Baru dalam Pendidikan,. terj. Sams S. Hutabarat,
(Jakarta: Mutiara, 1978)h, 33.

%" Aswandi Bahar, Dasar-dasar Kependidikan,. (Jakarta: PPLPTK Depdikbud, 1989),h, 55-59.
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Actor perperan dalam pelaksanaan tujuan dan fungsi kelembagaan,
sehingga actor tersebut mempunyai status dalam institusi tempat ia berada.
c. Organisasi.

Organisasi dalam institusi tergambar dengan beberapa bentuk dan
hubungan-hubungannya antara actor.

d. Share in Society (tersebar dalam masyarakat).

Institusi memberikan seprangkat nilai, ide, dan sikap dominan dalam
masyarakat, serta mempunyai hubungan-hubungan dengan institusi lain, baik
terhadap system politik, ekonomi masyarakat, kebudayaan, pengetahuan, dan
kepercayaan.

e. Sanction (saksi).

Institusi memberikan penghargaan dan hukuman bagi actor. Wewenang
sanksi diperlakukan bila berhubungan dengan nilai-nilai yang berlaku di
masyarakat tempat institusi berada dan sanksi dijatuhkan sesuai dengan
ukurannya.

f. Ceremony (upacara, ritus, dan symbol).

Upacara dalam pendidikan dilakukan sebagai pengikat tentang status,
pengetahuan, dan nilai, seperti acara wisuda.

g. Resistence to Change( menentang perubahan).

Institusi berorintasi terhadap status quo akan menimbulkan problem baru.
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Institusi didirikan untuk tujuan sosial tertentu, sehingga ia hidup dengan cara
tertentu pula. Oleh karena itu, actor sering khawatir melakukan kesalahan,
walaupun hal-hal yang dilakukan mengandung onovasi positif. Perubahan yang
terjadi akan menjadi sorotan masyarakat.

Tugas-tugas yang diemban oleh sekolah setidaknya mencerminkan sebagai
lembaga pendidikan Islam yang lain. Menurut al-Nahlawi,’' tugas lembaga
sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam adalah:

1. Merealisasikan pendidikan Islam yang didasarkan atas prinsip pikir,
akidah, dan tasyri’ yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan.

2. Memelihara fitrah anak didik sebagai insane yang mulia, agar ia tak
menyimpang tujuan Allah menciptakannya.

3. Memberikan kepada anak didik dengan seperangkat peradaban dan
kebudayaan Islami, dengan cara mengintegrasikan antara ilmu-ilmu alam, ilmu
sosial, ilmu ekstetika yang dilandaskan atas ilmu-ilmu agama sehingga anak didik
mampu melibatkan dirinya kepeda perkembangan Iptek.

4. Membersihkan pikiran dan jiwa pengeruh subjektivitas (emosi), kerena
pengaruh zaman dewasa ini lebih mengarah pada penyimpangan fitrah manusiawi.
Dalam hal ini, lembaga pendidikan sekolah berpengaruh sebagai benteng yang

menjaga kebersihan dan keselamatan fitrah manusia tersebut.

*! Abd al-Rahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuhan, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1979), h. 134-146.
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5. Membersikan wawasan nilai dan moral, serta peradaban manusia yang
membawa khazanah pemikiran anak didik menjadi berkembang.

6. Menciptakan suasana kesatuan dan kesamaan antar anak didik.

7. Tugas mengoordinasi dan membenahi kegiatan pendidikan.

8. Menyempurnakan tugas-tugas lembaga pendidikan keluarga, masjid dan
pesantren.

Dengan sekolah, pemerintah mendidik warganya (peserta didik) untuk
menjadi seorang ahli yang sesuai dengan bidang dan bakatnya si anak didik, yang
berguna bagi dirinya,dan berguna bagi nusa dan bangsanya. Dengan sekolah,
golongan atau partai mendidik kader-kadernya untuk meneruskan dan
memperjuangkan cita-cita dari golongan atau partainya. Dengan sekolah kaum
beragama mendidik putra putrinya untuk menjadi orang yang melanjutkan dan
memperjuangkan agama. Karena sekolah itu sengaja disediakan atau dibangun
khusus untuk tempat pendidikan, maka dapatlah ia kita golongkan sebagai tempat
atau lembaga pendidikan kedua sesudah keluarga, lebih-lebih mempunyai fungsi
melanjutkan pendidikan keluarga dengan guru sebagai ganti orang yang harus
ditaati.

Hal itu sesuai dengan Firman Allah SWT : Al-Bagarah: 30.*

2 Ibid,. h. 6.
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Artinya: ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Al-
Bagarah: 30).

Manusia diciptakan sebagai khalifah/ wakil Allah di bumi, untuk mengelola,
mengatur dan menjaga alam semesta ini, maka dari itu untuk bisa mengelola,
mengatur dan menjaganya di perlukan ilmu. Ilmu hanya bisa di peroleh dengan
belajar, belajar salah satunya dapat diperoleh dari pendidikan sekolah, oleh karena
itu peran sekolah untuk mengajarkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik serta

mendidiknya untuk menuju insan kamil.

Hal tersebut juga terungkap dalam Firman Allah SWT sebagai berikut:
/ P ’ P’ G - %,
A8 of Vg Ul gedl 06 KA Jo gir o OB TN L3 s

g -

@ odse
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Artinya: dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-
orang yang benar. (Al-Bagarah: 31)

Ini menandakan peran sekolah sangat penting di samping keluarga, yakni
mengajarkan dan mendidikan peserta didik, dengan itu mereka akan menjadi
generasi penerus bangsa dan agama yang berilmu, sehingga menjadi khalifah di

bumi dengan baik dan benar.

Dengan demikian, diharapkan dengan pendidikan yang mereka peroleh di
sekolah, dengan bertambahnya ilmu pengetahuan mereka, menjadikan keimanan
dan ketaqwaan mereka kuat dan kokoh. Dengan itu, jiwa mereka akan senantiasa
tenang dan setiap melakukan sesuatu yang diperintahkan oleh Allah dilakukan
dengan penuh keikhlasan.

Lamanya pendidikan juga ikut menentukan keberhasilannya pembentukan
pribadi, yaitu:*®

1. Sejak anam umur 4 atau 5 tahun ada yang sudah dimasukkan ke sekolah,
yaitu sekolak Taman Kanak-Kanak atau Bustanul Atfal. Anak yang baru saja
memiliki bahasa, diajari tata cara, didikan dengan diasuh, di didik dengan
kebijaksanaan.

2. Kemudian umur 6 tahun anak disekolahkan di Sekolah Dasar atau

Ibtidaiyah, mulailah anak diberi ilmu pengetahuan dasar disamping pendidikan.

333 Abu ahmadi dan Nur Uhbiyati,. llmu Pendidikan Islam , (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991),
h.181.
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3. Sekitar umur 13 tahun anak meneruskan ke sekolah tingkat Menengah
Pertama atau Tsanawiyah. Dan pada masa ini anak-anak telah kritis dan tahu akan
nilai-nilai kesusilaan, keindahan, kemasyarakatan, kebangsaan dan keagamaan.

4. Sckitar umur 16 tahun anak melanjutkan ke sekolah Menengah Atas
atau Aliyah selama tiga tahun lagi, pendidikan disini bersifat pematangan dengan
adanya pembagian fak sesuai dengan bakat si anak. Selesai di sekolah tingkat ini
anak berumur kurang lebih 18 tahun, yang berarti sudah mulai masuk periode
adoliscenci (masa dewasa). Jadi, selama 14 tahun anak hidup di dalam pendidikan
untuk bisa ikut menentukan pribadi anak.

5. Bagi anak yang masih besar minatnya untuk melanjutkan kuat
fikirannya serta mampu biayanya, masih bisa melanjutkan studinya ke Perguruan
Tinggi atau Al-Jamiah selama tiga empat tahun (sarjana muda) atau lima tahun

(sarjana lengkap).

3. Peran Lingkungan Masyarakat dalam Pendidikan
a. Peran Lingkungan Masyarakat
Masyarakat merupakan lembaga ketiga sebagai lembaga pendidikan, dalam
konteks penyelenggaraan pendidikan itu sendiri besar sekali peranannya.
Bagaimanapun kemajuan dan keberadaan suatu lembaga pendidikan sangat
ditentukan oleh peran serta masyarakat yang ada. Tanpa dukungan dan partisipasi
masyarakat, jangan diharapkan pendidikan dapat berkembang dan tumbuh

sebagaimana diharapkan.
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Masyarakat juga berperan meningkatkan potensi seorang individu serta
sebagai pelengkap dari pengetahuan yang didapatkan ketika berada di lingkungan
formal. Selain itu, Manusia dalam konsep al-Nas adalah mahluk sosial ( homo
socius). Manusia tidak dapat hidup sendiri, dengan mengabaikan
keterlibatannya dengan kepentingan pergaulan antar sesamanya dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam hubungan manusia dengan masyarakat, terjadi interaksi
aktif. Manusia dapat menginterfensi masyarakat lingkungannya,dan sebaliknya
masyarakatpun dapat memberi pengaruh sebagai warganya. Oleh karena itu, dalam
pandangan islam, masyarakat memiliki karakteristik tertentu.

Prinsip-prinsip ini harus dijadikan dasar pertimbangan dalam penyususunan
sistem pendidikan Islam. Masyarakat merupakan lapangan pergaulan antar
manusia. Pada kenyataanya masyarakat ikut dinilai pengaruh terhadap aspek
berbagai kehidupan dan prilaku manusia yang menjadi anggota masyarakat
tersebut. Atas dasar pertimbangan ini, maka pemikiran tentang masyarakat
mengacu pada penilaian bahwa:

a. Masyarakat yang terbentuk dalam keragaman adalah sebagai ketentuan
dari Allah, agar dalam kehidupan terjadi dinamika sosial, dalam bentuk interaksi
antar sesama manusia yang menjadi warganya.

b. Setiap masyarakat memiliki identitas sendiri yang secara prinsip

berbeda satu sama lain.
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c. Masyarakat merupakan lingkungan yang dapat memberi pengaruh pada
pengembangaan potensi individu.**

Masyarakat juga yang merupakan kumpulan individu yang berinteraksi
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu, yang bersifat kontinyu dan terikat oleh
suatu rasa identitas bersama.™

Jika melihat pengertian diatas maka setiap anggota masyarakat bertanggung
jawab membina, memakmurkan, memperbaiki, mengajak kepada kebaikan,
memerintahkan kepada yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar. Namun dalam
prakteknya yang dapat melaksanakan dan mengembang tanggung jawab itu adalah
tokoh masyarakat baik pejabat pemerintah, tetua masyarakat atau ulama sebagai
pemimpin informal masyarakat.

Para tokoh masyarakat tidak hanya bertanggung jawab terhadap perbuatan
dirinya sebagaimana anggota masyarakat lainnya, tetapi bertanggung jawab
terhadap orang-orang yang berada dibawah pemerintah, pengawasan dan tanggung
jawabnya secara formal maupun secara informal.

Adanya tempat ibadah baik berupa masjid atau surau merupakan sarana
efektif dalam pelaksanaan pendidikan islami di masyarakat. Adanya tempat ibadah
tersebut menimbulkan adanya ikatan kekeluargaan di dalam lingkungan
masyarakatnya dan akan dapat memudahkan kontrol sosial terhadap anggota

masyarakatnya. Manfaat ini lebih terasa sekali bagi masyarakat kota, yang

** Jalaluddin, Teologi Pendidikan . ( Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2002), h. 87
** Imam Munandar Soelaiman, /lmu Sosial Dasar. ( Bandung: Pustaka Eresco, 1987)h. 26
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cenderum mengarah kepada individualisme.satu sama lain tidak saling mengenal,
akibatnya kontrol sosial pun tidak berjalan. Apabila kaum muslim biasa
meluangkan waktu untuk shalat berjamaah di masjid atau surau linkungannya,
minimal pada waktu mangrib dan isya atau subuh, insya Allah individualisme
yang mulai melanda masyarakat kita, akan bisa dihindari. Dengan demikian
control sosial berupa amar ma’ruf nahi munkar akan jalan.*®

Begitu pula, masyarakat dituntut perannya dalam menciptakan tatanan
masyarakat yang nyaman dan peduli terhadap pendidikan. Masyarakat diharapkan
terlibat aktif dalam peningkatan kualitas pendidikan yang ada di sekitarnya.

Jika ditinjau dari segi manfaatnya, pendidikan non formal berperan dalam:

1. Peningkatan pendidikan informal, artinya potensi-potensi yang ada
dalam setiap individu tidak hanya sekedar ‘hiasan’ untuk dirinya pribadi, tetapi
harus dapat bermanfaat terhadap lingkungan masyarakatnya.

2. Kelengkapan pendidikan formal, Pendidikan non formal sebagai
pelengkap, artinya adalah jika ada hal yang tidak dapat terpenuhi hanya dengan
pendidikan formal maka dapat dilaksanakan pada lembaga non formal. Sebagai
contoh pada masa sekarang ini terdapat pendidikan berbasis masyarakat yang
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang belum tentu disampaikan di

lembaga pendidikan formal, dan biasanya berbentuk lembaga kursus.

% Burhanuddin Abdullah. Pendidikan islam sebagai sebuah disiplin ilmu ( Yogjakarta :
Pustaka Prima, 2011)h. 89
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Hasbullah menyatakan ada beberapa peran dari masyarakat terhadap

pendidikan:*’

a. Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai sekolah.

b. Masyarakat berperan dalam mengawasi pendidikan agar sekolah tetap
membantu dan mendukung cita-cita dan kebutuhan masyarakat.

c. Masyarakatlah yang ikut menyediakan tempat pendidikan seperti
gedung-gedung museum, perpustakaan, penggung-panggung kesenian, kebun
binatang, dan sebagainya.

d. Masyarakatlah yang menyediakan berbagai sumber untuk sckolah.
Mereka dapat diundang ke sekolah untuk memberikan keterangan-keterangan
menganai suatu masalah yang sedang dipelajari anak didik. Orang-orang yang
punya keahlian khusus banyak sekali terdapat di masyrakat, seperti petani,
peternak, saudagar, polisi, dokter, dan sebagainya.

e. Masyarakatlah sebagai sumber pelajaran atau laboratorium tempat

belajar.

Dengan demikian, jelas sekali bahwa peran masyarakat sangatlah besar
terhadap pendidikan sekolah. Untuk itu, sekolah perlu memanfaatkannya sebaik-
baiknya, paling tidak bahwa pendidikan harus dapat mempergunakan sumber-

sumber pengetahuan yang ada di masyarakat dengan alasan sebagai berikut:

7 Hasbullah, Dasar-dasar Pendidikan, Edisi Revisi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012),
h. 100-101



79

1) Dengan melihat apa yang terjadi di masyarakat, anak didik akan
mendapatkan pengalaman langsung (first hand experience) sehingga mereka dapat
memiliki pengalaman yang konkret dan mudah diingat.

2) Pendidikan membeina anak-anak berasal dari masyarakat dan akan
kembali ke masyarakat.

3) Di masyarakat banyak sumber pengetahuan yang mungkin guru belum
mengetahuinya.

4) Kenyataan menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan orang-orang
yang terdidik dan anak didik pun membutuhkan masyarakat.*®

Kemudian, ketiga lingkungan pendidikan tersebut harus saling bekerja sama
secara harmonis sehingga terbentuklah pendidikan terpadu yang diikat dengan
ajaran Islam.

Inti dari penjelasan ini adalah bahwa hubungan masyarakat dan pendidikan
sangat bersifat korelatif, masyarakat maju karena pendidikan, dan pendidikan yang
maju hanya akan ditemukan dalam masyarakat yang maju pula.” Maka,
masyarakat harus secara aktif menetapkan asas-asas pendidikan yang tersimpul di
dalam filsafat pendidikan masyarakat. Ini semua sangat perlu untuk diterapkan

demi tercapainya keberhasilan dalam pendidikan.

3Ibid, Dasar-dasar Pendidikan, h, 175
* Mohammad Nur Syam,. Filsafat Kependidikan dan Dasar Filsafat Kependidikan Pancasila,
(Surabaya:Usaha Nasional, 1986), h. 195-200
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B. ANALISIS

Dari ulasan diatas dapat dianalisis bahwa proses pendidikan yang dilakukan
oleh ketiga lingkungan ini dapat dikemukakan sebagai berikut. Secara mental
spiritual dasar-dasar pendidikan diletakan oleh keluarga dan secara akademik
konseptual dikembangkan oleh sekolah, sehingga perkembangan semakin terarah.
Kemudian hasil dari pendidikan kedua ini digunakan oleh masyarakat sebagai
pemakai. Di sini dapat dilihat betapa eratnya kerjasama yang terpadu dari ketiga
macam lingkngan pendidikan untuk membawa anak kepada tujuan bersama, yaitu
membentuk anak menjadi anggota masyarakat yang baik dalam beragama,
berbangsa dan bernegara.

Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, maka ketiga lembaga atau
lingkungan pendidikan di atas perlu bekerja sama secara harmonis. Orang tua di
tingkat keluarga harus memperhatikan pendidikan anak-anaknya, terutama dalam
aspek keteladanan dan pembiasaan serta penanaman nilai-nilai. Orang tua juga
harus menyadari tanggung jawabnya dalam mendidik anak-anaknya tidak sebatas
taat beribadah kepada Allah semata, seperti shalat, puasa, dan ibadah-ibadah
khusus lainnya, akan tetapi orang tua juga memperhatikan pendidikan bagi
anaknya sesuai dengan tujuan pendidikan yang ada dalam Islam. Termasuk di
antaranya mempersiapkan anaknya memiliki kemampuan/ keahlian sehingga ia
dapat menjalankan hidupnya sebagai hamba Allah sekaligus sebagai khalifah fil
ardhi serta menemukan kebahagiaan yang hakiki, dunia akhirat. Selain itu, orang

tua juga dituntut untuk mempersiapkan anaknya sebagai anggota masyarakat yang
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baik, sebab, masyarakat yang baik berasal dari individu-individu yang baik sebagai
anggota dari suatu komunitas masyarakat itu sendiri. Mengenai hal ini, Allah SWT

juga telah menegaskan dalam penggalan Q.S Ar-Ra’du ayat 11:
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Artinya: bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah.” Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan®' yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. ar-
Ra’du/13: 11)

Menyadari besarnya tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak,
maka orang tua juga seyogyanya bekerja sama dengan sekolah atau madrasah
sebagai lingkungan pendidikan formal untuk membantu pendidikan anak tersebut.
Dalam hubungannya dengan sekolah, orang tua mesti berkoordinasi dengan baik
dengan sekolah tersebut, bukan malah menyerahkan begitu saja kepada sekolah.
Sebaliknya, pihak sekolah juga menyadari bahwa peserta didik yang ia didik
merupakan amanah dari orang tua mereka sehingga bantuan dan keterlibatan orang

tua sangat dibutuhkan. Kemudian sekolah juga harus mampu memberdayakan

" Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara bergiliran dan
ada pula beberapa Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan yang dikehendaki dalam ayat ini
ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, disebut Malaikat Hafazhah.

“l Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-sebab
kemunduran mereka.
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masyarakat seoptimal mungkin, dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan
yang diterapkan.

Begitu pula masyarakat pada umumnya, harus menyadari pentingnya
penyelenggaraan pendidikan yang dimulai dari tingkat keluarga hingga kepada
sekolah serta lembaga-lembaga pendidikan non formal lainnya dalam upaya
pencerdasan umat. Sebab antara pendidikan dengan peradaban yang dihasilkan
suatu masyarakat memiliki korelasi positif, semakin berpendididikan suatu
masyarakat maka semakin tinggi pula peradaban yang ia hasilkan; demikian
sebaliknya. Jadi, dibutuhkan pendidikan terpadu antara ketiga lingkungan
pendidikan tersebut.

Dengan keterpaduan ketiganya diharapkan pendidikan yang dilaksanakan
mampu mewujudkan tujuan yang diinginkan. Pendidikan terpadu seperti inilah
yang diinginkan dalam perspektif pendidikan Islam. Bahkan prinsip integral
(terpadu) menjadi salah satu prinsip dalam sistem pendidikan Islam. Prinsip ini
tentu tidak hanya keterpaduan antara dunia dan akhirat, individu dan masyarakat,
atau jasmani dan rohani; akan tetapi keterpaduan antara lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat juga termasuk di dalamnya.

Keuntungan akan diperolah dari ketiga belah pihak apabila kerjasama sudah
dilakukan dengan baik. Seperti adanya seorang anak yang berbakat dan orang
tuanya telah mengarahkan dan memantau perkembangan anaknya. Kemudian
mereka menyerahkan tugas selanjutnya kepada lembaga pendidikan sekolah untuk

mengajarkan ilmu pengetahuan yang berguna untuk anak itu sendiri di kehidupan
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masyarakat kelak. Setelah anak tersebut beranjak dewasa dan mulai terjun di
masyarakat tentulah banyak manfaaat yang dia berikan bagi masyarakat. Seperti
seorang anak yang kelak menjadi guru, dokter, insinyur dan lain sebagainya yang
bisa memberikan sumbangan kehidupan yang lebih sejahtera di masa yang akan
datang.

Untuk itu mari kita bersama-sama sama membangun kualitas manusia di
negara kita guna memajukan negara kita dengan mengajarkan agama,
pengetahuan, sikap toleransi, dan cinta tanah air. Perkembangan anak juga rutin
dipantau dan diarahkan agar mereka tidak salah dalam bertindak dan merugikan
masyarakat banyak. Kerjasama yang baik antara keluarga, sekolah dan masyarakat

sangat menentukan kehidupan yang lebih baik lagi.



